1

2.

3.

N
i

BAB IV. SN
o i ‘ ; \\\\\ o
KESIMPULAL ; “\\x;
Pada akhir pembahasan tentang
penﬂambllan %ampel berdasarkan probablli
uulls dapat memoeflkan ke81mpu1an sebagal ' .

'Jelaslah dengaﬁ sampling banyak kits dépatkam keﬁg
tungan- keumuuywan dlbandln cara 1aim§: lebih ma-
dah dllakukan,,bLaJa lebih Qedlklt, kecepatan le~
.blh tinggl danilaln sebagainya dan yang penting ki

ta dapat memperkirakar nilail gesungguhmya dari po-

pulasi hanya dengon mencatat sebagian kecil dari
obyek penyelidikan?ﬂ populasi ) atau déngam kata

lain mencatat sampelnya saja.

Dengan adanya ﬁeknik sampling berdasarkan probali-
tas, maka kita dapat meng eurapkan teknik sampliag
mana yang leb'ﬂ tepat dltrankan pada obyek vang ki

ta gelidilki, ¢ shlngga kita oeroleh egblma31 dengan

ketelitian yang kita kehendaki pada blaya yang

rendah, Dan sampliﬁg’akan mendapat kemajuan yang
lebih cepat bila persispan - persiapan telah  di-

buat .«

Random samplﬁﬂr S@defﬂﬂﬂa tepainya digunakan uwntuk
data-data yamg;diperoleh dari populasi yangd homo -

gen. Cara penggunaan sampel random hanya merupakan

‘secara kebetulan, mekea perlu adalya 6ata—data yang

Sampling proporsi dam.pprseatase dlgnnakaﬂ urbuk

“snatu survey “ﬁqr diklasifikasilan dalqm dua kelas

;T
o

suatn contboh ltita akan mengadakan survey berapa
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nrogen. ( %) dari ibu - ibu di Kabupateﬁ Semaraﬁg yaﬁg |
ikut EB ,'makafmetodb;sampling-yang kiﬁa gunékan ada-
lah sampling promorai dan persentase Q%Standart Pro- f
porsi ((IP) dipergunakan sebagai salah sauu cara un -
tuk menentukan UYur . Sampel .

Sanpling bertlngiat tepatnya dlgunakan untuk popolasi

yang hlt@rogln, PopulaSl itu dibagi menjadl sub- ponu-

'1a51~subpopulau; atau gstrata - straua sehlngga dlda--

lam setiap 9trﬂua terdapat populasi yvang homogln ba_u
. kity mengwmu¢1 sampel,

Sanpling 51st1ms 1k tepatnya Jugm dl{unakan untulk oow_
pulasi yang hL1erogIn dan sampling ini d&Dwt dlharapml

kan untuk memo@rll n ketepatan yang hamnlr samg de -

‘ngan strafzflcd ran@om gampel,

Secara Jarls besarnya rumus - rumua ‘dalem sam o
pling sempling uersebu+ berdasarikan rnmvg ~rUmns: yang
dipersunalan dalam sanpling random sederhana ’ hanya. -

pada sampl¢n¢ prop0?91 dan persentase dlgunakan nota~

81 P,Q,psq ,sedangkan pada sampling bertlngkat dlguna;

kan motasi h untuk panda. stratum dan 1 adalah unit dai
lam stratum , dan pada sampllng 31stimat1k Qipakai noj

tasi y. .. yangz %enungukan unit ke | dldalam sampel kp 1.

ij
Rumus - rumus tersebut antara lain
- Untuk random sampling sederhana :,
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- Unbuk stratified random sampling . |
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%wéUntuk gampling éistimaﬁik .
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Demiklan k851mpulan vang dapat kaml 31mpu1kan.






